
ABSTRAK 

 

 

Indonesia telah memasuki era digital, dimana semua kegiatan manusia 

sudah beralih dari yang dulunya menggunakan media manual beralih ke media 

digital. Hal ini berdampak pada sistem promosi, transaksi penjualan dan semua 

kegiatan lainnya sudah beralih ke media digital. Kementerian Pariwisata Republik 

Indonesia (Kemenpar) telah menghadirkan portal dengan alamat 

www.parekraf.go.id sebagai sumber informasi dan promosi pariwisata.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi promosi wisata 

nusantara Kementerian Parwisata Republik Indonesia untuk periode 2015. Hasil 

penelitian melalui wawancara dengan Kepala Pusat Komunikasi Publik 

Kementerian Pariwisata, Vinsensius Jemadu, menunjukkan bahwa Indonesia saat 

ini menduduki rangking ke 70 menurut Travel and Tourism Competitiveness 

Index – WEF, dan ditargetkan menduduki ranking ke-30 pada tahun 2019.  Tiga 

area kelemahan daya saing Indonesia adalah Tourism Infrastructure, ICT 

Infrastructure  (Information and Communication Technology), dan health and 

hygiene.  Fokus pembenahan aspek kelemahan adalah ICT Infrastructure yang 

relatif lebih cepat untuk dilakukan dengan dampak manfaat yang luas. Target 

wisatawan pada tahun 2019 adalah  20 juta wisman, dan 275 juta perjalanan 

wisnus, dengan 16 fokus pasar, dengan prioritas utama China, Australia, Jepang, 

Korea Selatan dan Rusia. Strategi pemasaran saat ini difokuskan pada Branding 

50%, Promosi melalui Advertising 30%, dan Selling 20% 

Berdasarkan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tahun 2015 adalah 

tahun promosi untuk kementerian pariwisata. Sebelum dijabat oleh Menteri 

Pariwisata, Arif Yahya, Indonesia kurang melakukan kegiatan promosi. Namun 

saat ini, sistem promosi dirombak total, karena bapak Arief Yahya berlatar 

belakangg sebagai seorang marketing. Menteri pada periode ini secara gencar 

melakukan promosi di semua bidang dan menargetkan untuk tahun 2019 jumlah 

kunjungan wisatawan baik dalam dan luar negeri mencapai 20 juta wisman.  

Selain itu slogan Wonderfull Indonesia diperkenalkan ke seluruh dunia melalui 

website. Sebelumnya website kemenpar www.parekraf.go.id dan 

www.indonesia.travel dinilai kurang optimal untuk mempromosikan pariwisata  

nusantara kepada masyarakat dunia, maka oleh Arief Yahya di alihkan ke situs 

www.wonderfull.indonesia. Saran yang dapat diajukan oleh peneliti antara lain 

Kemenpar harus selalu memutakhirkan konten yang lebih kreatif dan inovatif 

untuk mempromosikan produk atau destinasi pariwisata dalam 

www.parekraf.go.id. Selain itu juga pemanfaatan aplikasi SE (Search Engine 

Optimalization), dimana pengguna internet dapat mengklik link teratas pada 

halaman pertama dari hasil pencarian. Promosi lainnya adalah dengan 

pemanfaatan jaringan sosial melalui situs jejaring sosial, forum atau komunitas 

online untuk mendiskusikan hal-hal seputar pariwisata, yang mencakup destinasi 

wisata, produk wisata, dan event pariwisata.  
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